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OPTIMASI NAA DAN BAP TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN TUNAS
MIKRO TANAMAN KANTONG SEMAR (Nepenthes mirabilis) SECARA IN VITRO
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ABSTRACT

Conventional propagation of Nepenthes was difficult to do. To overcome the problems were required
alternative method such as in vitro propagation. The objective of this research was to obtain the best
treatment of BAP + NAA on shoot multiplication of Nepenthes through in vitro culture. The research
design used Randomized Completely Design consist of seven treatments, e.g. 1) %2 MSO (control); 2)
% MS + 1 ppm BAP + 0.5 ppm NAA; 3) %2 MS + 1 ppm BAP + 1 ppm NAA; 4) %2 MS + 1.5 ppm BAP +
0.5 ppm NAA; 5) 2 MS + 1.5 ppm BAP + 1 ppm NAA,; 6) 2 MS + 2 ppm BAP + 0.5 ppm NAA dan 7)
Y% MS + 2 ppm BAP + 1 ppm NAA. The parameter observed were number of shoot, number of nodul,
number of leafs, number of pitcher and number of root. The result of this research showed that
treatment of 2 MS + 1 ppm BAP + 1 ppm NAA is the best treatment compared to others. At induction
stage, this treatment can produce the number of shoot, number of nodul, and number of root were 1.6
shoots/explant, 10.8 nodul/explant and 3.6 root/explant, respectively. At subculture, this treatment can
produce the number of shoot, number of leafs, and number of pitcher were 5.8 shoots/explant, 12.4
leafs/explant and 5.2 pitcher/explant, respectively.
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PENDAHULUAN konservasi akan mempercepat kepunahan
Nepenthes di habitat alaminya (Giusto et
Kantong Semar (Nepenthes) al.,2008; Shingh et al.,2011; Mansur,

merupakan salah satu tanaman karnivora yang
unik dan menarik. Nepenthes termasuk salah
satu  sumber  keanekaragaman  hayati
Indonesia yang terancam punah dan termasuk
tanaman langka di dunia (CITES, 2012;
Samsurianto, 2010;Handayani, 2006 dan
Azwar et al., 2006).Nepenthes yang saat ini
menjadi tanaman hias yang unik dan popular
di Indonesia kebanyakan diperjual-belikan dan
diambil langsung dari alam, bukan merupakan
hasil penangkaran atau budidaya. Hal tersebut
sangat memprihatinkan mengingat habitat asli
Nepenthes yang terancam oleh kebakaran
hutan, pembukaan lahan, pertambangan dan
konversi lahan yang dapat menyebabkan
hilangnya sumber plasma nutfah. Eksploitasi
dari alam untuk kepentingan ekonomi yang
tidak memperhatikan kaidah ekologi-

2008;Robinson et al., 2009). Kultur in vitro
merupakan salah satu metode alternative yang
dapat dilakukan untuk memperoleh tanaman
Nepenthes dalam jumlah banyak dalam waktu
singkat  (Mansur,  2007;Rasco&Maquilan,
2005;Dinarti et al, 2010; Yudhanto, 2012).
Kultur in vitro merupakan suatu
metode mengisolasi bagian dari tanaman
seperti protoplasma, sel, sekelompok sel,
jaringan dan organ, serta menumbuhkannya
dalam kondisi aseptik, sehingga bagian-bagian
tersebut dapat memperbanyak diri dan
beregenerasi menjadi tanaman yang lengkap.
Perbanyakan Nepenthes melalui teknik kultur
in vitro telah dilaporkan diantaranya oleh
Isnaini (2009), Alitalia (2008), Sayekti (2007).
Yudhanto (2012), Adrian (2011) dengan
perlakuan terbaik adalah 0,5 ppm BAP pada
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media 1/3 MS vyang menghasilkan 5,5
tunas/eksplan, Samsurianto (2010), Dinarti et
al. (2010) menghasilkan 2,1 tunas/eksplan,
Akan tetapi permasalahannya adalah jumlah
tunas yang dihasilkan masih rendah vyaitu
berkisar 1,6-5,5 tunas/eksplan. Sehingga perlu
dilakukan penelitian lanjutan untuk mencari
konsentrasi media yang tepat untuk
perbanyakan Nepenthes mirabilis. Penelitian
ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi
NAA dan BAP vyang optimal untuk
pertumbuhan dan pekembangan tunas
Nepenthes mirabilis.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium
Genetika dan Pemuliaan Tanaman Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Bahan yang
di gunakan adalah tunas mikro Nepenthes,
media Y2 MS, agar, gula, dan zat pengatur
tumbuh (BAP dan NAA). Alat yang digunakan
antara lain botol kultur, kotak tanam Rak
penyimpanan  kultur  dilengkapi  dengan
penyinaran 1500 lux (16 jam)dan suhu ruang
18-220C.

Penelitian ini disusun menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tujuh
perlakuan pada tahap induksi yaitu : Perlakuan
1 ¥ MS tanpa pemberian BAP dan NAA
(kontrol),Perlakuan 2 ( %2 MS + BAP 1 ppm +
NAA 0,5 ppm, Perlakuan 3 (2 MS + BAP 1
ppm + NAA 1 ppm), Perlakuan 4 (*2 MS + BAP
1,5 ppm + NAA 0,5 ppm), Perlakuan 5 (*2 MS
+ BAP 1,5 ppm + NAA 1 ppm), Perlakuan 6 (Y2
MS + BAP 2 ppm + NAA 0,5 ppm), dan
Perlakuan 7 ( %2 MS + BAP 2 ppm + NAA
1ppm). Masing-masing perlakuan terdiri dari
10 ulangan sehingga terdapat 70 satuan
percobaan dengan 1 eksplan untuk setiap
ulangannya. Setelah 10 MST, masing-masing
perlakuan dari tahap induksi disubkultur pada
media ¥2 MSO selama 10 MST. Pengamatan
dilakukan terhadap jumlah tunas, jumlah nodul,
jumlah daun, jumlah kantong dan jumlah akar.
Data yang diperoleh selanjutnya dilakukan
ujiF. Parameter yang berbeda nyata pada uji F
dilakukan uji DMRT pada taraf 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum, eksplan pada setiap
perlakuan  mulai  menunjukkan  respon
pertumbuhan pada 1 Minggu Setelah Tanam
(MST) ditandai dengan terjadinya
pembengkakan pangkal atau bagian dasar
eksplan dan pembentukan kalus atau nodul.
Eksplan yang hidup dicirikan dengan warnanya
masih  hijau, tidak terkontaminasi oleh
mikroorganisme, dan tidak kering. Zhang &
Lemaux (2005) menyatakan apabila eksplan
mempunyai titik tumbuh dengan sel-sel
meristematis yang ditanam dalam media
regenerasi yang tepat, maka sel tersebut dapat
langsung beregenerasi membentuk tunas.

Pembentukan tunas pada penelitian ini
terjadi secara organogenesis langsung dan
tidak langsung. Beberapa eksplan
menghasilkan  tunas  secara  langsung
sedangkan sebagian besar lainnya
membentuk nodul terlebih dahulu sebelum
pecah menjadi tunas. Dhaliwal et al. (2004)
menyatakan bahwa proses organogenesis
eksplan secara in vitro terjadi dengan dua cara
yang berbeda yaitu secara langsung dan tidak
langsung. Hal yang sama juga pernah
dilaporkan Rosmaina (2007) pada tanaman
nenas, dimana organogenesis terjadi secara
langsung dan tidak langsung. Kantong mulai
terbentuk pada 3 MST pada ujung daun,
sedangkan akar mulai terbentuk pada 5-6
MST.

Pada sebagian eksplan, nodul muncul
pada bekas daun eksplan yang terpotong.
Nodul awal yang terbentuk berwarna putih
kehijauan, dan kemudian berubah warna
menjadi coklat hingga kehitaman. Nodul mulai
muncul pada minggu pertama dan semakin
meningkat jumlahnya pada setiap minggu
hingga 10 MST serta memiliki ukuran kecil-
kecil dan kompak. Pada 8-10 MST, sebagian
besar dari nodul yang terbentuk ini mengalami
pencoklatan yang parah, berwarna kuning-
coklat hingga coklat kehitaman. Pencoklatan
dalam kultur jaringan disebabkan karena
meningkatnya produksi senyawa fenolat yang
diikuti oksidasi oleh aktivitas enzim oksidase
dan polimerasinya (Hutami, 2008).Pencoklatan
yang semakin parah dapat mengakibatkan
kematian eksplan untuk mengantisipasi hal
tersebut, maka dilakukan subkultur pada
media ¥2 MSO0, yaitu media tanpa pemberian
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zat pengatur tumbuh. Secara keseluruhan,
pada penelitian ini diperoleh bahwa pemberian
NAA + BAP mempengaruhi pertumbuhan
danperkembangan eksplan Nepenthes pada
beberapa parameter pengamatan. Pemberian
BAP + NAA pada tahap induksi memberikan

pengaruh sangat nyata terhadap jumlah nodul
dan jumlah kantong serta memberikan
pengaruh yang nyata terhadap jumlah daun
dan jumlah akar namun tidak berpengaruh
terhadap jumlah tunas.

Tabel 1. Rata-rata jumlah tunas, jumlah nodul, jumlah daun, jumlah kantong dan
jumlah akar pada tahap induksi (T1) umur 10 MST dan Tahap Subkultur (SK)
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Akar
Perlakuan Tunas Nodul Daun Kantong
TI SK TI SK TI SK TI SK TI SK
Kontrol 0,0 0,0¢ 0,0¢ 0,0¢ 8,02 4,2 2,62 0,6 0,0° 0,0
1 ppm BAP + 0,5 ppm NAA 0,6 1,8° 8,8® 0,8 3,0° 9,28  0,0° 2,8 0,0° 1,6
1 ppm BAP + 1 ppm NAA 16 58 10,82 0,8 34° 124*® 04> 52 36 0,8
1,5 ppm BAP + 0,5 ppm NAA 0,8 1,2° 7,2 08> 28° 9,28  0,8" 1,2 0,6°° 0,2
1,5 ppm BAP + 1 ppm NAA 0,6 2,00 7,00 38% 22> 62> Q8° 0,2 1,6° 0,8
2 ppm BAP + 0,5 ppm NAA 14 1,4° 4,6°¢ 5,22 7,22 4,4° 2,28 0,0 0,8°¢ 0,0
2 ppm BAP + 1 ppm NAA 1,0 16° 34° 6,220 74* 40 24 04 08* 20

Ket: Nilai yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada
tahap induksi jumlah tunas tidak dipengaruhi
oleh pemberian BAP + NAA pada setiap
perlakuan, tetapi mempengaruhi jumlah daun,
jumlah nodul, jumlah kantong dan jumlah akar,
sedangkan pada tahap subkultur pemberian
BAP + NAA memberikan pengaruh yang nyata
terhadap jumlah tunas, jumlah nodul dan
jumlah daun. Pada tahap induksi pemberian 1
ppm BAP + 1 ppm NAA menghasilkan rata-
rata jumlah tunas 1,6 tunas/eksplan dan tidak
berbeda dengan perlakuan lainnya dan
meningkat menjadi 5,8 tunas/eksplan pada
tahap subkultur. Tanaman kontrol tidak
membentuk tunas sama sekali, hanya
mengalami pemanjangan tunas dan
penambahan jumlah daun. Hasil ini lebih tinggi
dari penelitian yang dilaporkan oleh Alitalia
(2008) dan Dinarti et al. (2010) yang
menghasilkan rata-rata 1,6 tunas/eksplan pada
eksplan Nepenthes mirabilis dengan
penambahan 1 ppm BAP + 0,5 ppm NAA pada
16 MST dan 2,1 tunas/eksplan N. mirabilis
selama 16 MST.

Hasil ini lebih baik dari yang dilaporkan
oleh Sukamto et al. (2011) pada Nepenthes
albomarginata bahwa pemberian BA 1 ppm +
NAA 1 ppm pada media % MS tidak
menghasilkan tunas selama 12 MST.
Samsurianto  (2010) juga  melaporkan
persentase pembentukan tunas Nepenthes
tertinggi yaitu 100% pada 5 MST dengan

pemberian BAP 1 ppm + 0,1 TDZ pada media
Y2 MS. Kombinasi 1 ppm BAP dan 1 ppm IAA
juga dilaporkan memberikan jumlah tunas
tertinggi pada tanaman krisan(Maryani &
Zamroni, 2005). Pemberian auksin dan
sitokinin eksogen mampu memacu aktivitas
auksin dan sitokinin endogen, sehingga
mampu memacu pertumbuhan tunas.Basri
(2008) menambahkan bahwa apabila terdapat
keseimbangan yang sesuai antara ZPT yang
ditambahkan ke media dan fitohormon yang
dihasilkan dalam tanaman, akan diperoleh
pertumbuhan daun ataupun tunas yang lebih
baik.

Jumlah Nodul

Perlakuan 1 ppm BAP + 1 ppm NAA
menghasilkan rata-rata jumlah nodul tertinggi
yaitu 10,8 nodul/eksplan pada tahap induksi
kemudian menurun menjadi pada 0.8
nodul/eksplan pada tahap subkultur, hal ini
terjadi karena nodul pada tahap inisiasi telah
pecah menjadi tunas pada tahap subkultur
(Gambar 1).Perlakuan 2 ppm BAP + 1 ppm
NAA dan perlakuan 2 ppm BAP + 0,5 ppm
NAA menghasilkan jumlah nodul tertinggi pada
tahap  subkultur vyaitu 6.2 dan 5,2
nodul/eksplan (Tabel 1). Meningkatnya jumlah
nodul pada pemberian 2 ppm BAP + 1 ppm
NAA diduga karena adanya penurunan
konsentrasi BAP dan NAA akibat subkultur
pada media Y2 MSO. Sehingga kandungan
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sitokinin dan auksin pada eksplan berada
dalam jumlah yang seimbang. Keseimbangan
konsentrasi inilah yangdiduga menginduksi
terbentuknya nodul. Sedangkan tanaman
kontrol tetap tidak membentuk nodul sama
seperti tahap perlakuan, sama halnya dengan
hasil penelitian Sukamto et al. (2011) dan
Samsurianto (2010), bahwa tidak ada nodul
yang terbentuk pada tanaman kontrol

Jumlah Daun dan Kantong

Pada tahap induksi, tanaman kontrol
menghasilkan rata-rata jumlah daun dan
kantong tertinggi, yaitu 8 daun/eksplan dan 2,6
kantong/eksplan tidak berbeda nyata dengan

Optimasi NAA dan BAP (Rosmaina dan Dinni Aryani)

perlakuan 2 ppm BAP + 0,5 ppm NAA yang
mengasilkan rata-rata 7,2 daun/eksplan dan
2,2 kantong/eksplan dan perlakuan 2 ppm BAP
+ 1 ppm NAA yang menghasilkan rata-rata 7,4
daun/eksplan dan 2,4 kantong/eksplan.
Kemudian menurun pada tahap subkultur,
karena pada tahap subkultur perlakuan ini
lebih banyak membentuk nodul, kecuali pada
perlakuan kontrol. Pada tahap subkultur
perlkuan yang menghasilkan jumlah tunas
yang tinggi juga menghasilkan jumlah daun
dan kantong yang tinggi vyaitu perlakuan
perlakuan 1 ppm BAP + 1 ppm NAA yang
menghasilkan 12,4 daun/eksplan dan 5,2
kantong/eksplan (Gambar 1).

Gambar 1. Ekplan Nepenthes mirabilis pada inisiasi dan tahap subkultur [A] tunas dan nodulyang terbentuk
tahap inisiasipada perlakuan 1ppm BAP + 1 ppm NAA, [B] tunas yang dan nodul (nodul berwarna
coklat kehitaman ditunjukkan oleh tanda panah) yang terbentuk pada tahap subkultur [C] planlet

yang telah berumur 10 MST

Jumlah Akar

Rata-rata jumlah akar tertinggi pada
tahap inisiasi dihasilkan perlakuan 1 ppm BAP
+ 1 ppm NAA vyaitu 3,6 akar/eksplan dan
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Tetapi pada tahap subkultur perlakuan2 ppm
BAP + 1 ppm NAA menghasilkan rata-rata
jumlah akar tertinggi yaitu 2.0 akar/eksplan.
Pada tanaman control akar tidak terbentuk,
begitu juga pada pemberian 1 ppm BAP + 0,5
ppm NAA

Pembahasan

Dari penelitian ini diperoleh dua
metode perbanyakan tunas vyaitu secara
langsung dan tidak langsung (melalui nodul).
Dalam perbanyakan langsung, eksplan yang
meristematik akan langsung membentuk
tunas, sedangkan pada diferensiasi tidak
langsung, eksplan akan tumbuh menjadi
kalus/nodul terlebih dahulu sebelum
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membentuk tunas (Wulandari, 2004; Santoso
& Nursandi, 2003; Rosmaina, 2010; Sukamto
et al., 2011). Persentase hidup eksplan sangat
tinggi, yaitu 97,14% pada tahap perlakuan dan
subkultur. kemampuan hidup eksplan pada
kultur in vitro sangat tergantung dari eksplan
itu sendiri, jenis dan komposisi media serta
kandungan zat pengatur tumbuh yang
diberikan. Jenis dan komposisi media sangat
mempengaruhi besarnya ketersediaan zat
makanan bagi eksplan sehingga secara
langsung dapat mempengaruhi besarnya daya
tahan eksplan untuk hidup pada media
tersebut, sedangkan zat pengatur tumbuh
endogen dan eksogen berpengaruh terhadap
besarnya penyerapan zat makanan yang
tersedia.

Banyaknya tunas yang terbentuk pada
tahap subkultur karena nodul yang terbentuk
pada tahap inisiasi pecah menjadi tunas yaitu
dari 10,8 nodul yang terbentuk pada tahap
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perlakuan, = menghasilkan rata-rata 5,8
tunas/eksplan. Persentase nodul yang pecah
membentuk tunas sekitar 50% pada 10 MST,
sedangkan sisanya masih  membentuk
nodul.Pecahnya nodul menjadi tunas juga
meningkatkan jumlah daun dan jumlah
kantong.Hal ini diduga karena pemindahan
eksplan pada media %> MSO menurunkan
kandungan sitokinin dan auksin dari media
sebelumnya, sehingga penurunan konsentrasi
auksin dan sitokinin pada eksplan dapat
menginduksi pecahnya nodul menjadi tunas,
sementara sisa nodul yang 50% yang tidak
pecah menjadi tunas mengalami
pembengkakan/pembesaran nodul dan mulai
terlihat adanya titik tumbuh, sehingga diduga
nodul ini dapat pecah menjadi tunas apabila
disubkultur kembali pada media baru. Secara
umum terlihat bahwa subkultur pada media Y2
MSO meningkatkan jumlah tunas.Setelah
melalui fase induksi dalam media yang
mengandung ZPT, sel memasuki fase
diferensiasi kedua dalam medium MSO vyaitu
perkembangan morfologis atau pembentukan
organ (Mattjik, 2005).Hal yang sama juga
pernah dilaporkan oleh Rosmaina, (2010) pada
tanaman nenas; Samsurianto, (2010) pada
tanaman kantung semar, Rainiyati, (2009)
pada tanaman pisang dan Kristina, (2009)
pada Ficus deltoidea Jack.

Peningkatan konsentrasi 2 ppm BAP +
1 ppm NAA menurunkan jumlah tunas yang
terbentuk pada tahap induksi, tetapi
menghasilkan jumlah nodul yang tinggi pada
tahap subkultur, diduga terjadi penurunan
konsentrasi auksin dan sitokinin secara
endogen dan hal ini menyebabkabkan
keseimbangan baru didalam sel, sehingga
menginduksi pembelahan sel yang terlihat dari
pembentukan  nodul.Kasus serupa juga
dilaporkan terjadi pada tanaman Persea
Americana (Zulfigar et al., 2009) dan pada
tanaman krisan(Lisan, 2005).Pemberian ZPT
dengan konsentrasi tinggi menyebabkan
aktivitas pembelahan sel menjadi lambat,
sehingga  kecil pengaruhnya terhadap
peningkatan pertumbuhan tanaman.Dinarti et
al. (2010) melaporkan bahwa kandungan
sitokinin endogen yang cukup tinggi pada
eksplan Nepenthes mirabilis menyebabkan
eksplan tidak rensponsif terhadap
pembentukan tunas.Akibatnya penambahan
sitokinin eksogen tidak lagi berpengaruh

bahkan dapat menghambat pertumbuhan
tunas karena konsentrasi sitokinin menjadi
eksesif (supra optimal).

Setelah mencapai kadar optimal,
peningkatan konsentrasi sitokinin dan auksin
menghambat pertumbuhan tanaman (Imelda et
al., 2008; Ali et al.,, 2008; Sukmadjaja &
Mulyana, 2011). Berbeda dengan tanaman
kontrol, eksplan tidak mampu membentuk
tunas baik pada tahap induksi maupun tahap
subkultur, karena hormon auksin dan sitokinin
endogen yang terdapat pada eksplan semakin
menurun jumlahnya ketika disubkultur pada
media ¥2 MS0, sehingga eksplan tidak mampu
membentuk tunas. Bustami (2011) melaporkan
pada tanaman kacang tanah tanpa
penambahan zat pengatur tumbuhdalam
media pertumbuhan menjadi terhambat,
bahkan dapat menyebabkan eksplan tidak
tumbuh.

Daun yang terbentuk pada tahap
inisisasi paling tinggi diperoleh pada tanaman
kontrol, tetapi pada tahap subkultur jumlah
daun dan kantong terbanyak diperoleh dari
perlakuan 1 ppm BAP+ 1 ppm NAA, hal ini
karena pada tahap subkultur perlakuan ini
menghasilkan banyak tunas dari pecahnya
nodul sehingga meningkatkan jumlah daun
dan jumlah kantong. Tingginya jumlah daun
pada tanaman kontrol pada tahap induksi juga
dilaporkan oleh Alitalia (2008) yang juga
menghasilkan jumlah daun tertinggi, yaitu 4,1
daun/eksplan.

Pada penelitian ini, baik pada tahap
perlakuan maupun pada tahap subkultur,
jumlah akar yang terbentuk pada tanaman
Nepenthes relatif sedikit sesuai dengan kondisi
Nepenthes di lapang. Penelitian Devi (2012)
melaporkan bahwa kesulitan dalam
perbanyakan Nepenthes adalah pertumbuhan
tunas, daun dan kantong lebih dulu muncul
dibanding akar, sehingga pada 3 minggu
setelah munculnya daun, tingkat kematian stek
sangat tinggi karena tanaman tidak
mendapatkan suplai unsur hara dari akar
karena akar belum terbentuk. Sulitnya akar
tumbuh dapat dipengaruhi oleh faktor internal
dan eksternal.Faktor internal vyaitu faktor
genetik, ketersediaan air dalam jaringan,
kandungan  cadangan  makanan, umur
tanaman dan hormon endogen. Sedangkan
faktor eksternal antara lain adalah media
perakaran, kelembapan, suhu dan cahaya
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(Pemungkas et al., 2009). Jumlah akar yang
berjumlah sedikit ini menunjukkan bahwa
fungsi akar tidak terlalu berperan dalam
memberikan stok hara bagi pertumbuhan
tanaman karena tanaman ini biasa tumbuh
pada daerah yang miskin unsur hara (Sayekti,
2007; Samsurianto, 2010; Alitalia, 2008).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsentrasi 1 ppm BAP +
1 ppm NAA pada media 2 MS merupakan
perlakuan terbaik untuk pertumbuhan dan
perkembangan tunas mikro  Nepenthes
mirabilis, dimana jumlah tunas yang dihasilkan
berkisar antara 2-12 tunas/eksplan dengan
rata-rata 5,8 tunas/eksplan selama 10 MST.
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